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Abstract: Two fruits, Guava (Psidium gugjava 1L.) and Carambola (dverrhoa carambola L.), which
are frequently consumed by Indonesian people. have been evaluated for its activities as 2,2-diphenyl-1-
picrylhidrazyl (DPPH) radical scavenging. The firuits were macerated, evaporated, dissolved in water,
partitioned with chloroform and then with aethyl acetate to afford methanolic extract and fractions of
chloroform, aethyl acetate, and water respectively. Total phenolic and total Aavonoid contents of each
extract and fraction were determined by spectrophotometric technique and used to evaluate the correlation
between the natural chemical contents and their activities as DPPH radical scavengers. The results
showed that extracts and fractions of 2 gugjava L. fruit have more ability to scavenge 2.2-diphenyl-
1-picrylhidrazyl (DPPH) radical than those of A. carambola L. The total phenolic and total flavonoid
contents of extracts and fractions of P guajava L. fruit are also higher than those of 4. carambola L.
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PENDAHULUAN

BUAH-BUAHAN, sebagai salah satu bahan makanan,
merupakan salah satu sumber antioksidan. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa mengkonsumsi
buah-buahan berguna untuk mencegah penyakit
yang berhubungan dengan proses penuaan, kanker,
penyakit hati, dan lain-lain‘®.

Beberapa studi epidemiologi menunjukkan
bahwa peningkatan konsumsi antioksidan fenolik
alami yang terdapat dalam buah, sayur-mayur
dan tanaman mempunyai manfaat besar terhadap
kesehatan, yakni dapat mengurangi risiko terjadinya
penyakit jantung koroner™®. Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan beberapa vitamin (A,C.E,
dan folat), serat, dan kandungan kimia lain seperti
polifenol yang mampu menangkap radikal bebas®.

Radikal bebas dapat menimbulkan penyakit
kanker, arteriosklerosis, dan penuaan yang
disebabkan oleh kerusakan jaringan karena oksidasi
sehingga diperlukan suatu antioksidan yang mampu
menangkap radikal bebas tersebut sehingga tidak
dapat menginduksi suatu penyakit®,

Uji penangkapan radikal DPPH merupakan
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salah satu uji aktivitas biologis secara in vitro
untuk menentukan potensi suatu zat uji sebagai
antioksidan, selain dengan uji yvang lain®™. Uji
aktivitas antioksidan digunakan dan diterima oleh
para peneliti sebagai petunjuk antikanker atau
sebagai agen kemopreventii. Berdasarkan hal fmm
maka untuk pencntuan efek kemopreventf suats
senyawa. ditentukan dengan menguj: aktivitas
antioksidannya'®’.

Buah jambu biji mengandung beberapa zat
kimia, antara lain kuersetin. guajaverin. asam
galat, leukosianidin. asam elagat'”. Sementara i,
beberapa senyawa aktif telah diidentifikasi dari
buah belimbing manis antara lain proantosianidin,
(-)-epikatekin, dan vitamin C%. Belimbing manis
Jjuga mengandung asam organik, seperti asam oksalat,
asam tartrat, asam sitrat, asam malat, asam suksinat,
dan asam fumarat®. Adanya kandungan zat aktif
ini memerlukan suatu kajian aktivitas antioksidan
melalui uji penangkapan radikal DPPH.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
antioksidan alami (termasuk aktivitas penangkapan
radilkal) sering dihubungkan dengan keberadaan
senyawa-senyawa fenolik dan senyawa flavonoid!'®'",
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
penentuan kandungan fenolik total dan flavonoid
total untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
fenolik total dan flavonoid total terhadap aktivitas
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penangkapan radikal buah jambu biji dan buah
belimbing manis.

Kajian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
penangkapan radikal ekstrak dari fraksi-fraksi buah
jambu biji dan buah belimbing manis, menentukan
kandungan fenolik total dan flavonoid totalnya, serta
melihat hubungan antara aktivitas penangkapan
radikal dengan kandungan fenolik total dan
kandungan flavonoid totalnya.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Buah belimbing manis diambil dari daerah
Demal, Jawa Tengah, dan buah jambu biji diperoleh
dari daerah Lumajang, Jawa Timur. DPPH (2,2~
difenil-1- pikrilhidrazil), (Sigma. Co), pereaksi Folin-
Ciocalteu (E.Merck), natrium karbonat (E.Merck),
natrium hidroksida (E.Merck), alumunium klorida
(E.Merck), natrium nitrit (E.Merck), vitamin E
(Sigma. Co), etanol p.a (E. Merck), metanol (E.
Merck). kloroform (E. Merck), etil asetat (E. Merck),
air dua kali penyulingan (Ikapharmindo), asam galat,
kKuersetin. dan air suling. Peralatan yang digunakan
meliputi rorary evaporaror (Heidolph VV 2000),
neraca elekirik (Metler Toledo). spektrofotometer
UV-VIS (Genesys-10). delivery piper (Gilson
pipeimen). dan alat gelas yang lazim digunakan di
I sboratorium Kimmia Analisis.

METODE. Penyviapan ekstrak dan fraksi-
fraksinya. Scbanyak masing-masing lebih-kurang 5
kg buah jambu biji dan buah belimbing manis segar
dipotong kecil-kecil, diblender. kemudian dimaserasi
dengan metanol dalam bejana tertutup selama 3 hari
sambil sesekali diaduk, dan selanjutnya disaring
dengan penyaring vakum. Sari dikumpulkan dan
dienapkan selama 1 hari, kemudian disaring dengan
kertas saring, dan filratnya dinapkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 90°C hingga diperoleh
ekstrak metanol. Ekstrak selanjutnya dipartisi
dengan kloroform. dan dilanjutkan dengan etil asetat
untuk menghasilkan fraksi-fraksi kloroform, etil
asetat, dan fraksi air buah jambu biji dan atau buah
belimbing manis.

Uji penangkapan radikal DPPH. Sebanyak
50 pL. ekstrak/fraksi dengan berbagai konsentrasi
(konsentrasi yang memberikan nilai IC,,, yakni
konsentrasi ekstrak/fraksi yang memberikan persen
penangkapan radikal sebanyak 50% dibanding
kontrol melalui suatu persamaan garis regresi
linier) ditambah dengan 1,0 ml DPPH 0,4 mM,
dan 3,950 ml etanol. Campuran selanjutnya di-
vorteks dan dibiarkan selama 30 menit. Larutan
diukur serapannya pada panjang gelombang 517 nm
terhadap blanko (yang terdiri atas 50 pl ekstrak/fraksi
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dan 4,950 ml etanol). Dilakukan juga pengukuran
serapan kontrol yang terdiri atas 1,0 ml DPPH dan
4,0 ml etanol. Besarnya aktivitas penangkapan
radikal DPPH dihitung dengan rumus:

Persen penangkapan radikal DPPH

_ (Abs kontrol — Abs sampel)
Abs kontrol

x 100 %

Penentuan kandungan fenolik total.
Kandungan fenolik total ditentukan dengan metode
spektrofotometri cahaya tampak sesuai dengan Chun
et al''?. Ekstrak atau fraksi (dengan konsentrasi
tertentu yang masih memberikan serapan secara
interpolasi), ditambah dengan 0.4 ml pereaksi Folin-
Ciocalteu, dan dibiarkan selama 5-8 menit. Larutan
ditambah dengan 4 ml natrium karbonat 7% dan
ditambah air dua kali penyulingan sampai batas
tanda. Setelah 2 jam, serapannya dibaca pada panjang
gelombang 765 nm. Dilakukan juga pembacaan
blanko yang terdiri atas air dua kali penyulingan dan
pereaksi Folin-Ciocalteu. Konsentrasi fenolik total
dinyatakan sebagai mg ekivalen asam galat tiap gram
bobot kering ekstrak (mg EAG/g).

Penentuan kandungan flavonoid total.
Kandungan flavonoid total ditentukan secara
spektrofotometri cahaya tampak sesuai dengan Zou et
al''V. Ekstralk atau fraksi (dengan konsentrasi tertentu
yang masih memberikan serapan secara interpolasi),
dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml, ditambah
4 ml air suling, dan 0,3 ml larutan natrium nitrit 0,1
%o, lalu dibiarkan selama 6 menit. Setelah itu, larutan
ditambah dengan 0,3 ml alumunium klorida 10% dan
dibiarkan selama 5 menit. Larutan ditambah dengan
4 ml natrium hidroksida 10% dan air suling sampai
10,0 ml, dibiarkan selama 15 menit, kemudian
dibaca serapannya pada panjang gelombang 510
nm terhadap blanko. Konsentrasi flavonoid total
dinyatakan sebagai mg ekivalen kuersetin tiap gram
bobot kering ekstrak (mg EAG/g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penangkapan radikal DPPH merupakan salah satu
metode uji untuk menentukan aktivitas antioksidan®.
Kemampuan suatu senyawa atau sampel uji untuk
menangkap radikal DPPH merupakan suatu indikasi
bahwa senyawa/sampel uji tersebut beraktivitas
antioksidan. Penggunaan DPPH untuk metode
penangkapan radikal mempunyai keuntungan, yaitu
mudah digunakan, mempunyai tingkat sensitivitas
vang tinggi, dan dapat menganalisis sejumlah besar
sampel dalam jangka waktu yang singkat('®,



Vol 7, 2009

Parameter yang digunakan untuk uji penangkapan
radikal DPPH ini adalah nilai IC,, yaitu konsentrasi
ekstrak/fraksi uji yang dibutuhkan untuk menangkap
radikal DPPH sebesar 50%!". Nilai IC,, diperoleh
dari suatu persamaan regresi linier yang menyatakan
hubungan antara konsentrasi ekstrak/fraksi uji
dan persen penangkapan radikal. Semakin kecil
nilai IC_,, makin alktif ekstrak/fraksi (senyawa uji)
tersebut sebagai penangkap radikal DPPH, dan
karenanya kian aktif sebagai antioksidan. Hasil
aktivitas penangkapan radikal oleh ekstrak/fraksi
buah jambu biji dan buah belimbing manis disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan aktivitas
penangkapan radikal DPPH oleh ekstrak dan atau fraksi
buah jambu biji dan buah belimbing manis.

T Nilai ICsq

Buah Ekstrak/Fraksi Gatiml)

Mctan'o‘l sebelum 215,91

dipartisi

Kl fi 123.8
Jambu biji eroform e

Etil asetat 82.06

Air 477.21

Metanol sebelum

dip. isi 380,14
Belimbing Kloroform B9B.37
LR Etil asetat 19,52

Aldr 779,62

Alctivitas antioksidan yang berasal dari sumber
tanaman seringkali dihubungkan dengan kandungan
senyawa fenolik dan flavonoidnya. Senyawa fenolik
telah dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan
karena sifat redoksnya. Senyawa fenolik beraksi
sebagai agen pereduksi, pemberi hidrogen, peredam
oksigen singlet, dan sebagai pengkelat logam yang
potensial'?. Sementara itu, flavonoid dapat beraksi
sebagai antioksidan dengan menangkap radikal
bebas melalui pemberian atom hidrogen pada radikal
tersebut'®,

Penentuan kandungan senyawa fenolik total
dan flavonoid total bertujuan untuk melihat korelasi
antara aktivitas penangkapan radikal ekstrak dan/
fraksi buah jambu biji dan buah belimbing manis
dengan kandungan fenolik total dan kandungan
flavonoid totalnya. Kandungan senyawa fenolik total
diekspresikan dengan % b/b ekivalen asam galat
(%b/b EAG), sementara kandungan flavonoid total
diekspresikan sebagai % b/b ekivalen kuersetin galat
(%b/b EAG) karena belum diketahuinya struktur
kimia senyawa fenolik yang ada pada ekstrak etil
asetat, kloroforma. maupun fraksi-fraksinyals-17,
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Kandungan senyawa fenolik total dan flavonoid total
ekstrak dan/atau fraksi buah jambu biji dan buah
belimbing manis disajikan pada Tabel 2.

Dari Tabel 1 dan Tabel 2 dapat diketahui bahwa,
secara umum, jika kandungan senyawa fenolik
total maupun flavonoid totalnya besar, aktivitas
penangkapan radikal suatu ekstrak/fraksi meningkat
(IC,,-nya turun). Hubungan antara kandungan
senyawa fenolik total ekstrak atau fraksi buah jambu
biji dan buah belimbing manis dengan aktivitas
penangkapan radikal (IC,,)-nya disajikan pada
Gambar 1, sementara hubungan antara kandungan
flavoneid total dengan nilai IC,, disajikan pada
Gambar 2. ’

1000
L J
8004 o
y =-21.816x+ 519,21
600 = 0,4564

IC,, (ug/ml)

40

-200-
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Gambar 1. Hubungan antara kandungan senyawa fenolik
total ekstralk/fraksi buah jambu biji dan buah belimbing
manis dengan aktivitas penangkapan radikal (IC_)-nya.
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Gambar 2. Hubungan antara Kandungan favonoid total
ekstrak/fraksi buah jambu biji dan buah belimbing manis
dengan aktivitas penangkapan radikal (IC, )-nya.

Hubungan antara kandungan senyawa fenolik
total ekstrak/fraksi buah jambu biji dan buah
belimbing manis dengan nilai IC_ -nya mempunyai
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Tabel 2. Kandungan fenolik total dan flavonoid total ekstrak dan/atau fraksi buah jambu biji dan buah belimbing manis.

Tandupgan senyawa Kandungan flavonoid total

Buah Ekstral/Fraksi fenolik total™ E—
(X +3D;n3)
(X £SD:;n3)
Metanol sebelum dipartisi 1,13 + 0,09 0,22 + 0,01
Kloroform 6,36 + 0,74 1.88 4+ 0,18
Jambu biji

Etil asetat 29,07 £ 0,55 2,94 + 0,19
Adr 0,53 0,02 0,05 £ 0,01
Metanol sebelum dipartisi 1,14 = 0,04 0,40 = 0,01
Belimbing Kloroform 0,75 = 0.06 0,49 + 0,01
TTEQLILE: Etil asetat 16,83 £ 0,31 3,76 + 0,05
Air 1,53 + 0,05 0,31 £ 0,02

* dihitung sebagai % b/b ekivalen asam galat (% b/b EAG)

koefisien korelasi r2 = 0,4564, (y = —21,816x +
519.21) (Gambar 1). Hasil ini menunjukkan bahwa
45.64%; aktivitas penangkapan radikal ekstrak/fraksi
buah vang diuji merupakan hasil kontribusi dari
senvawa fenolik. dan 54.36% yang lain berasal dari
senvawa selain selain senyawa fenolik. Sementara
itn. dari hubungan antara flavonoid total ekstrak/
fraksi kedua buah tersebut dengan nilai IC, -nya
diperoleh nilai koefisien determinasi r* = 0,5128
(Gambar 2). Hasil ini menunjukkan bahwa flavonoid
berkontribusi sebesar 51,28 % terhadap aktivitas
penangkapan radikal DPPH"7.

SIMPULAN

Ekstrak/fraksi buah jambu biji mempunyai aktivitas
penangkap radikal yang baik dibandingkan dengan
ekstrak/fraksi buah belimbing manis. Buah jambu
biji lebih kaya akan kandungan senyawa fenolik
dan flavonoid, karenanya buah jambu biji dapat
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami
untuk tubuh kita.
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